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Abstrak

Siswa yang merupakan bagian dari warga negara Indonesia tentunya dituntut
untuk memiliki keterlibatan sebagai warga negara untuk bekerjasama dalam
mengatasi pandemi covid 19. Untuk itu sangat menarik mengkaji lebih dalam
mengenai civic engagement siswa dalam menghadapi pandemi covid 19 di
SMK Telkom Purwokerto yang juga sebagai sekolah yang terdampak. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui Bagaimana bentuk civic engagement siswa
SMK Telkom Purwokerto. Informan penelitian ini adalah siswa dan guru
SMK Telkom Purwokerto. Observasi, wawancara dan dokumentasi serta studi
literatur digunakan sebagai metode pengumpulan data. Data dianalisis dengan
mereduksi data, kemudian penyajian data, verifikasi serta penarikan
kesimpulan. Validitas data penelitian menggunakan trianggulasi sumber dan
waktu. Hasil penelitian adalah adanya civic engagement siswa SMK Telkom
Purwokerto di masa pandemi covid 19 yaitu civic engagement secara individu
dan kolektif atau dalam sebauah komunitas. Simpulan penelitian adalah
bentuk civic engagement siswa SMK Telkom dimasa pandemi civid 19
dilakukan dengan berbagai macam bentuk kegiatan baik kegiatan dalam
proses pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah.
Abstract
Students who are part of Indonesian citizens are certainly required to have interaction as
citizens to deal with the Covid 19 pandemic. For this reason, it is very interesting to
examine more deeply about the civic engagement of students in facing the Covid 19
pandemic at Telkom Purwokerto vocational high school which is also a school as a
school affected. The purpose of this research is to see how the civic engagement of Telkom
Purwokerto Vacational Senior high school is. The informants of this study were students
and teachers of Telkom Purwokerto vocational high school. The data techniques used
were observation, interview and documentation and literature study. The data analysis
technique used were data reduction, then data presentation, verification and conclusion
drawing. The validity of the research data used source and time triangulation. The
result of this research is the civic engagement of Telkom Purwokerto Vocational School
students during the Covid 19 pandemic, namely civic engagement individually and
collectively or in a community. The conclusion of the research is that the form of civic
engagement of Telkom Purwokerto Vovational Senior high school students during the
covid 19 pandemic was carried out with various forms of activities both in the learning
process at school and outside school.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 menjadi
permasalahan dunia yang berdampak terhadap
seluruh aspek kehidupan. Indonesia sebagai
negara terdampak Covid 19 juga berupaya untuk
terus mengeluarkan kebijakan yang disesuaikan
dengan kondisi pandemi. Pendidikan Indonesia
juga merupakan bagian yang juga terdampak
karena Covid 19 . Pembelajaran dilakukan dari
rumah menjadi kebijakan yang dikeluarkan
sebagian besar sekolah di Indonesia. Melalui
pendidikan di sekolah pemerintah dapat
menyampaikan berbaga informasi mengenai
menanggulangan Covid 19. Siswa sebagai warga
negara tentunya memiliki peran di masa
pandemi Covid 19. Karena permasalahan global
ini akan sulit diatasi oleh beberapa pihak saja.
Perlu adanya keterlibatan dari seluruh pihak
termasuk warga negara untuk berperan serta
mengatasi berbagai permasalahan akibat Covid
19. Siswa sebagai bagian dari warga negara
Indonesia tentunya dapat melakukan peran
serta pandemi Covid 19.

Civic engagement dimaknai sebagai
keterlibatan warga negara. Warga negara
berpartisipasi dalam kehidupan komunitas
untuk membantu orang lain atau untuk
perbaikan sebuah komunitas. Civic engagement
yang dilakukan secara individu dimaknai
sebagai kegiatan berdasarkan minat pribadi
bukan hanya dalam minat dalam politik tetapi
juga minat pada masalah sosial dapat juga
dilakukan secara kolektif  (Ekman, 2012).
Warga negara yang aktif untuk terlibat dalam

kegiatan-kegiatan  kewarganegaraan  dalam
sebuah kehidupan bersama dalam sebuah
komunitas menjadi poin penting. Civic
engagament sangat penting untuk sebuah

negara. Tidak terkecuali keterlibatan siswa di
sekolah menengah atas.

Dari hasil penelitian di masa pandemi
covid 19 menggambarkan sekolah yang
membutuhkan sumber daya untuk dapat
memulihkan kembali kondisi pasca pandemi
covid 19 ketika memulai kembali suatu aktivitas
pembelajaran. Pemulihan ini berupa pemulihan
yang harus dilakukan secara cepat dan tentunya
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memerlukan dukungan dari berbagai pihak
untuk dapat menyesuakan diri dari dampak
pandemi Covid 19 terhadap pendidikan (Syah,
2020)

Pada situasi Covid 19 kegiatan siswa
harus  diperhatikan  baik  kegiatan  di
pembelajaran di sekolah maupun di luar
sekolah. Covid 19 berdampak pada siswa secara
psikologi yaitu kondisi stres pada siswa, kondisi
ini di bahkan berbeda di setiap jenjang
pendidikanya. Kondisi pembelajaran di rumah
berdampak stres pada siswa jenjang sekolah
yang lebih tinggi mengalami stres dibandingkan
dengan kelas yang lebih rendah, hal ini terlihat
pada siswa sekolah dasar (Palupi, 2020) . Hal ini
jelas perlu adanya kegiatan positif siswa dimasa
pandemi Covid 19 untuk pembelajaran di rumah
yang lebih menyenangkan. Kegiatan ini dapat
berupa civic engagment siswa dalam masa situasi
pandemi Covid 19.

Masa situasi pandemi Covid 19 tidak
mengugurkan kewajiban sebagai warga negara
yang baik. Siswa sebagai bagian dari warga
negara hendaknnya menjadi warga negara
yang cerdas dan mampu berfikir dengan kritis
serta kreatif dalam menanggapi setiap isu
kewarganegaraan yang muncul (Januar
Mahardhani, 2020)

Siswa di SMK Telkom Purwokerto
memiliki keunikan tersendiri dalam pelaksanaan
kegiatan di masa Covid 19. SMK Telkom
Purwokerto tentunya memiliki fokus dan
keunggulan pada pengetahuan  maupun
pengembangan teknologi didasarkan pada
pemanfaatan  perangkat  teknologi  yang
dimanfaatkan pada media pembelajaran.

METODE

Pendekatan pada penelitian ini
menggunakan kualitatif dengan metode studi
kasus. Metode studi kasus dipilih karena dalam
penelitian ini bersifat khas dan unik. Siswa
SMK Telkom sebagai subjek penelitian
memiliki keunikan tersendiri dengan lingkungan
pendidikan SMK yang memiliki keunggulan di
bidang Teknologi Informasi. Subjek penelitian
adalah siswa SMK Telkom Purwokerto.
Penelitian ini dilakukan selama bulan mei 2020
sampai November 2020. Teknik yang
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digunakan dalam pengumpulan data adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi serta
studi literatur dari buku, jurnal dan penelitian
yang relevan. Informan dalam penelitian ini
adalah guru dan siswa SMK Telkom
Purwokerto. Tenik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis data interaktif dari Miles
dan Huberman yaitu reduksi data, kemudian
penyajian data, verivikasi dan penarikan
kesimpulan. Validitas data penelitian
menggunakan trianggulasi sumber dan waktu.
(Rijali, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  Penelitian  mengenai  civic
engagement siswa dalam menghadapi covid 19
(Suatu studi di SMK Telkom Purwokerto)
adalah berupa keterlibatan secara individu dan
keterlibatan dalam komunitas. Keterlibatan
individu yang dilakukan oleh siswa SMK
Telkom Purwokerto diantaranya :

1. Aktif di media sosial untuk mengedukasi
mengenai covid 19. Salah satu bentuk dari
civic engagement siswa adalah keterlibatan
mengedukasi mengenai bahaya Covid 19
dan bagaimana sikap yang seharusnya
dilakukan untuk menghadapi Covid 19
melalui media massa. Siswa mengunggah
status di sosial media milik pribadi yaitu
melalui Facebook, Instagram Twitter dan
Whatsapp. Hal ini ditujukan untuk
kalangan yang dapat menjangkau media
sosial mereka yaitu keluarga dan tema-
teman di media sosial. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian dari (Muhibbin &
Sumardjoko, 2016) dalam hasil
penelitianya mengungkapkan bahwa model
pembelajaran dengan menggunakan isu-
usu kontroversial dimedia massa dapat
membentuk peserta didik untuk kritis dan
kreatif serta menjadi warga negara yang
tahu akan hak dan kewajibanya dan juga
cerdas salah satunya yaitu civic enggagemnt .
Siswa membahas mengenai isu terkini
yaitu  Covid 19 untuk kemudian
menggunakan media massa pribadi dalam
rangka mengdukasi orang disekitar agar
menghadapi Covid 19 dengan sikap yang
tepat. Warga negara yang menggunakan
media sosial cenderung lebih mudah dalam
melakukan Civic engagement, penggunaan
internet dapat memudahkan warga negara
berhubungan dengan warga negara lainya
(de Zuiiiga, Copeland, & Bimber, 2014)

2. Aktif dalam memerangi hoax mengenai
covid 19 dengan upaya mengklarivikasi
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kebenaran berita dan menyampaikannya
via akun media sosial. Media sosial bukan
hanya berdampak positif namun juga
terdapat dampak negatif di dalamnya.
Salah satu bentuk dari dampak negatif
media sosial adalah adanya berita bohong
atau hoax. Hoax dapat dikatakan sebagai
suatu informasi yang ternyata tidak sesuai
dengan fakta yang ada, bertujuan agar
orang yang mengetahuinya percaya dengan
informasi tersebut. (Juliani, 2017) Untuk
memerangi hoax bukan hanya tugas
pemerintah tetapi juga tugas dari warga
negara untuk ikut serta terlibat memerangi
hoax. civic engagement warga negara salah
satunya adalah ikut serta mengklarifikasi
sebelum mempercayai adanya sebuah
informasi. Siswa SMK Telkom tidak
mudah mempercayai adanya informasi
terkait covid 19. Untuk itu informasi yang
diterima kemudia di periksa kembali
sumber dan kebenaranya.

. Mencari berita dan informasi mengenai

covid 19. Siswa SMK Telkom mencari
informasi dari berbagai sumber terpercaya
dikarenakan covid 19 merupakan suatu hal
yang baru maka mencari informasi secara

berkala merupakan bagian dari civic
engagement warga negara. Pencarian
informasi dilakukan melalui berbagai

sumber. Media sosial dipilih sebgai salah
satu sumber informasi yang digunakan
untuk mengetahui perkembangan Covid 9.
Seperti yang dikemukakan oleh (Juliani,
2017) bahwa media sosial dapat digunakan
sebagai sarana yang efektif dan efisien
dalam memperoleh dan menyampaikan
sebuah informasi dengan cepat. Dalam
media sosial juga terdapat dinamika sosial
yang harus diwaspadai. Namun tetap
media sosial menjadi pilihan Siswa SMK
Telkom untuk mencari informasi mengenai
Covid 19. Generasi muda khususnya siswa
secara aktif menggunakan internet dengan
berbagai cara dan tujuan, hal ini
merupakan bentuk dari civic engagement
apabila digunakan untuk keterlibatan aktif
warga negara dengan memanfaatkan
media untuk mencari informasi dan berita
yang bermanfaat. civic engagement dapat
muncul dari penggunaan media digital
untuk  memperoleh  informasi  dan
kemudian mengkritisi sebuah  berita.
(Martens & Hobbs, 2015)

4. Turut serta dalam diskusi mengenai upaya

mencegahan dan penanggulangan covid



. Memberikan

19. Hal ini merupakan salah satu bentuk
civic enggament sesuai dengan yang
dikemukakan oleh (Crowley & Fleury,
2019) bahwa dalam sebuah metode depat
dapat meningkatkan civic engagement dan
mengembangkan civic engagement. Sebuah
proses diskusi dalam pencegahan dan
penanganan Covid 19 juga merupakan
bentuk dari civic engagement siswa. Dalam
sebuah diskusi dapat menghasilkan sebuah
solusi untuk mengatasi sebuah
permasalahan, dalam hal ini adalah
permasalahan pandemic Covid 19. Dalam
sebuah diskusi dapat menumbuhkan
empati untuk bergotong royong melakukan
bentuk civic engagement lain pada situasi
pandemi Covid 19.

donasi terhadap korban
bencana  dimasa  pandemi.  Donasi
dilakukan oleh siswa SMK Telkom untuk
membantu korban bencana. Baik yang
terdampak Covid 19 maupun bagi yang
terkena bencana alam dimasa pandemi.
Donasi dilakukan melalui media sosial
dengan inisiatif pribadi. Donasi juga
merupakan charity atau derma. Siswa SMK
Telkom tidak berhenti pada memberikan
donasi tetapi juga menggalang donasi atau
bisa dikatankan dengan istilah
Crowdfunding secara umum ini
digambarkan sebagai cara untuk
menggalang dana untuk suatu tujuan
secara online dengan memanfaatkan
kedekatan keluarga teman dan suatu
komunitas. (InfoDev, 2013)

Civic engagement dapat dilakukan
melalui proyek penggalangan donasi untuk
membantu orang lain. Dalam sebuah
proyek Crowdfunding terdapat tanggung
jawab sosial dan rasa untuk membantu
orang lain yang seharusnya dimiliki oleh
warga negara yang baik. Pemberian amal
merupakan salah satu bentuk dari civic
engagement yang dapat dilakukan warga

negara. Hal ini bisa disertai dengan
kesukarelaan dan peran serta dalam
kehidupan  masyarakat. (Wray-Lake,

DeHaan, Shubert, & Ryan, 2019)

. Membuat produk berupa poster untuk
diunggah dimedia sosial instagram. untuk
menyadarkan ~ masyarakat = mengenai
bahaya Covid 19. Siswa SMK Telkom
seringkali menggunakan akun sosial media
instagram untuk mengunggah poster
mengenai Covid 19. Hal ini dilakukan
dalam upaya keinginan pribadi dan juga
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berupa tugas mata pelajaran. Kegiatan ini
merupakan wujud civic engagement warga
negara. Keterlibatan warga negara bisa
disalurkan dengan media sosial salah
satunya instagram. Hal ini sesuai dengan
penelitian dari (Sarkadi & Syarifa, 2020)
bahwa rasa tanggung jawab masyarakat
termasuk  diantaranya adalah  rasa
tanggung jawab siswa untuk menjadi
warga negara yang baik masih dapat
dilakukan meskipun pada masa pandemi,
Misalnya dengan mematuhi anjuran
pemerintah dan dapat dilakukan dengan
memberikan video edukasi melalui media
sosial instagram. Hal ini menunjukan
adanya wujud keterlibatan dari siswa
sesuai dengan karakteristik generasi muda
yang mengikuti perkembangan teknologi
dapat dilakukan dengan cara mengunggah
poster-poster yang berkaitan dengan
kepatuhan terhadap aturan pemerintah
dalam masa pandemi Covid 19. Wujud
kegiatan  tersebut tentunya menjadi
kegiatan siswa yang dilakukan di SMK
Telkom Purwokerto.

Bentuk civic engagement juga dapat
berupa keterlibatan dalam komunitas atau
kolektif. Bentuk keterlibatan warga negara
bukan hanya ada disekolah tetapi juga di
masyarakat melalui sebuah komunitas atau
organisasi. Siswa SMK Telkom
Purwokerto  secara  kolektif bersama
organisasi di sekolah membuat kegiatan
positif yang memotivasi untuk tetap
berkarya dimasa Covid 19, kegiatan
diadakan menjelang bulan bahasa 2020.
Kegiatan berupa lomba menulis. Hal ini
merupakan salah satu bentuk dari civic

engagement warga negara. Meskipun
pembelajaran di sekolah menjadi bekal
bagi siswa yang telah  memiliki

pengetahuan dan Kketerampialan untuk
terlibat dalam masyarakat (Lin, 2015)
Siswa SMK Telkom Purwokerto
melakukan  berbagai  bentuk  civic
engagement dimasyarakat secara kolektif.

Keterlibatan dalam komunitas
atau secara kolektif maupun organisasi
dapat dilakukan oleh warga negara.
Sebagai warga mnegara harus dapat
memberikan perubahan yang positif bagi
komunitas, organisasi atau lingkunganya.
Civic engagement memerlukan pengetahuan
dan juga keterampilan setelah itu baru
membentuk perilaku dan tindakan aktif
(Doolittle & Faul, 2013).



Bentuk civic engagement SMK
Telkom juga dilakukan dalam komunitas
dan lingkungan terdekatnya. Keterlibatan
dalam komunitas diantaranya 1) Bersama
komunitas disekolah membuat kegiatan
positif yang memotivasi untuk tetap
berkarya dimasa covid 19, kegiatan
diadakan menjelang bulan bahasa 2020.
Kegiatan berupa lomba menulis. Hal ini
merupakan salah satu bentuk dari civic
engagement warga negara; 2) Bergabung
dengan komunitas masyarakat untuk turut
serta berkontribusi dalam mencegahan
Covid 19; 3) Bergabung dengan organisasi
desa dalam upaya pencegahan covid Ikut
mengawasi pendistribusian bantuan sosial
bersama dengan organisasi di desa. Bentuk
civic engagement secara kolektif dalam
sebuah komunitas bisa dilakukan dengan
terlibat dalam organisasi atau komunitas
di lingkungan setempat. Siswa yang
merupakan bagian dari pemuda hendaknya
terlinat dalam organisasi atau komunitas
baik di pemerintahan maupun di
lingkungan  masyarakat yang dapat
mempengaruhi kebijakan, Civic engagement
pemuda dapat dilakukan dengan cara
terlibat dalam sebuah komunitas dan juga
dapat mengajak orang lain atau kelompok
lain lain yang lebih kecil untuk bergabung
melakukan civic engagement yang lebih
berdampak besar apabila jaringan sosial
bertambah besar (Augsberger, Collins,
Gecker, & Dougher, 2018)

Siswa dapat melakukan berbagai
bentuk civic engagemen, baik dalam
lingkungan sekolah ataupun lingkungan
masyarakat. Hal ini sangat penting untuk
membentuk karakter siswa. Baik untuk
kesiapan kejenjang pendidikan yang lebih
tinggi maupun dalam kehidupan di
masyarakat.

Civic engagement menjadi suatu
hal yang penting dalam pencapaian tujuan
negara. Jadinya pergeseran paradigma
membuat civic engagement dipandang
sebagai bela negara. Bukan lagi
menjunjung senjata namun  mengisi
kemerdekaan dengan civic engagement
warga negara. (Farid, 2020)

Pemerintah  telah mengeluarkan
edaran pembelajaran di sekolah, yang
disebut sebagai pembelajaran dalam
kondisi khusus. Salah satu prinsip dalam
pembelajaran khusus ini adalah keaktifan
dari siswa. Aktif yang dimaksud adalah
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pembelajaran yang tetap mendorong siswa
untuk terlibat dalam perkembangan
belajar. Siswa mempelajari bagaimana
dirinya belajar yang dilanjutkan dengan
merefleksikan pengalaman dalam
belajarnya agar pola pikirnya bertumbuh.
Bukan hanya itu pembelajaran khusus juga
dimaksudkan untuk mendorong siswa
untuk berorientas sosial. Berorientasi sosial
adalah siswa mampu memahami dan
memaknai dirinya yang merupakan bagian
dari keluarga, lingkungan serta
masyarakat. Untuk itu perlu kiranya ada
keterlibatan siswa dalam kehidupan sosial
masyarakatnya di era pandemic covid 19
(Citra & Arthani, 2020)

Dalam sebuah negara demokrasi
suatu partisipasi atau keterlibatan warga
negara sangat penting. Berbagai bentuk
keterlibatan warga negara dapat dilakukan,
ada berbagai bentuk keterlibatan yang
dapat dilakukan oleh warga negara baik
partisipasi kolektif maupun
individu.(Nurchotimah, 2020) Warga
negara hendaknya mempunyai komitmen
untuk dapat memahami dan berusaha
untuk dapat mewujudkan berbagai aspek
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Untuk itu warga negara harus dapat
memahami permasalahan yang terdapat
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
dalam masyarakat. (Gusmadi, 2018)

SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian civic
engagement siswa dalam pandemi covid 19
yang dilakukan oleh siswa SMK Telkom
Purwokerto ada berbagai Dbentuk,
diantaranya adalah civic engagement secara
individu dan civic engagement secara
kolektif atau dalam komunitas. Civic
engagement secara individu diantaranya; 1)
aktif di media sosial untuk mengedukasi
mengenai covid 19; 2) Aktif dalam
memerangi hoax mengenai covid 19 dengan
upaya mengklarivikasi kebenaran berita dan
menyampaikannya via akun media sosial;
3) Mencari berita dan informasi mengenai
covid 19.; 4) Turut serta dalam diskusi
mengenai  upaya  mencegahan  dan
penanggulangan covid 19; 5) Memberikan
dan menggalang donasi terhadap korban
bencana dimasa pandemi.; 6) Membuat
produk berupa poster untuk diunggah
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dimedia  sosial  instagram.  untuk engagement and the social media
menyadarkan masyarakat mengenai bahaya connection. New Media and Society,
Covid 19; kemudian bentuk civic engagement 16(3), 488-506.

yang dilakukan secara kolektif yaitu; 1)
Bergabung dengan organisasi sekolah
membuat kegiatan positif yang memotivasi
untuk tetap berkarya dimasa Covid 19; 2)
Bergabung dengan komunitas masyarakat
untuk turut serta berkontribusi dalam
mencegahan covid 19; 3) Bergabung dengan
organisasi desa dalam upaya pencegahan
Covid 19 Tkut mengawasi pendistribusian
bantuan sosial bersama dengan organisasi
di desa.

Temuan dalam penelitian
menunjukan adanya civic engagement yang
dilakukan oleh siswa SMK Telkom
Purwokerto. Hal ini sesuai dengan teori
dari Jacoby, bahwa sebagai warga negara
keterlibatan diperlukan dalam suatu kondisi

ataupun dalam norma yang dapat
dilakukan oleh warga negara, dapat
berbentuk individu maupun kolektif.

Keterlibatan yang dilakukan sesuai dengan
keterampilan dan juga keahlian serta
pengetahuan dari setiap warga negara.
(Jacoby, 2009)
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